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SOP PENGARSIPAN DIGITAL DOKUMEN PENGADAAN BARANG/JASA

Dasar Hukum

Kualifikasi Pelaksana

i;

Peraturan Presiden (Perpres) No. 46 tahun 2025
perubahan kedua dari Perpres 16 tahun 2018
Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang
Kearsipan;

Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009
tentang Kearsipan;

Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia
(ANRI) Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pedoman
Pengelolaan Arsip Dinamis.

KMA Nomor 44 tahun 2010 tentang Kearsipan dan
Klasifikasi Arsip;

KMA Nomor 8 tahun 2016 tentang Kode Jabatan,
Singkatan, Akronim, Kementerian Agama; dan

KMA Nomor 9 tahun 2016 Pedoman Tata Naskah Dinas
pada Kementerian Agama.

Memahami aturan / Juknis pelaksanaan;
Pelaksana Umum terkait;

PPK;

Kasubag TUPRT;

JFT Arsiparis;dan

JFT Pengelola Pengadaan Barang/Jasa.

@ ek ®ME

Keterkaitan

Peralatan/Perlengkapan

1. | SOP Pemberkasan Arsip Aktif 1. | Komputer/Laptop;
2. | SOP Pengelolaan Arsip Inaktif 2. | Printer;
3. | Internet;
4. | ATK;
5. | Scanner; dan
6. | Flashdisk/hard disk
Peringatan Pencatatan dan Pendataan
1. | Apabila SOP ini tidak dilaksanakan maka tidak | 1. | Aplikasi Google Drive; dan

terdatanya arsip dan akan tidak tertatanya kearsipan.

2. | Spreadsheet.
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